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ABSTRAK 

Abdullah Shofyan.2021. Pengembangan Potensi Ekonomi Pesantren Melalui 
Kewirausahaan pada masa pandemi  (Study Kasus Di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda 3 Mojosari Kepanjen ) (pembimbing Romli Muar, S.Ag, 
M.HI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan ekonomi 
pesantren melalui kewirausahaan pada masa pandemi dengan studi kasus Pondok 
Pesantren Miftahul Huda 3. Pandemi covid-19 yang menimpa Indonesia termasuk juga 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 3 sangat dirasakan dampaknya termasuk dampak 
ekonomi yang ada di pesantren Miftahul Huda 3, dengan kondisi seperti ini pondok 
pesantren Miftahul Huda 3 melihat dan menangkap ada peluang pengembangan ekonomi 
pesantren melalui penjualan kebutuhan dan keperluan masa pandemi terutama untuk 
kesehatan di masa pandemi. Dengan peluang tersebut memberi dampak terhadap 
kestabilan ekonomi pesantren. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 
menggunakan metode  kualitatif yakni untuk menjawab fenomen-fenomena yang ada dan 
bertujuan untuk menggambarkan dan memahami fenomena yang ada. Dengan 
menggunakan pemaparan data deskriptif agar dapat menjelaskan, menggambarkan atau 
melukiskan secara teratur, otentik dan akurat mengenai kebenaran-kebenaran, sifat-sifat 
serta hubungan antar kegiatan dan kejadian. 

Hasil penelitian menunjukkan dari adanya peluang penjualan kebutuhan dan 
keperluan pandemi terutama untuk kesehatan dimasa pandemi seperti masker, 
handsanitizer, obat-obatan dll  dapat memebantu meningkatnya pendapatan unit usaha 
koperasi pesantren, yakni pendapatan pesantren yang awalnya Rp. 1.000.000,00 
meningkat menjadi Rp. 1.600. 000,00. Dampak dari hasil peluang usaha adalah  
membantu biaya kos makan, operasional pesantren, membantu biaya bisyaroh terhadap 
ustad luar pesantren yang mengajar di pesantren, juga untuk kebutuhan perlengkapan 
sehari-hari seperti alat-alat kebersihan pesantren, kapur tulis pembelajaran diniyah, P3K 
umum untuk santri dll. Dari hal ini bisa ditarik kesimpulan bahwa ada peluang usaha yang 
berhasil untuk kestabilan ekonomi pada masa pandemi covid-19 di pondok pesantren 
miftahul huda 3 melalui penjualan keperluan dan kebutuhan dimasa pandemi seperti 
kebutuhan kesehatan dan keperluan yang urgent. 

Kata kunci: Potensi ekonomi, kewirausahaan dan masa pandemi 
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ABSTRAK 

Abdullah Shofyan. 2021. Development of the Economic Potential of Islamic Boarding 
Schools through Entrepreneurship during the pandemic (Case Study at 
Miftahul Huda Islamic Boarding School 3 Mojosari Kepanjen) (supervisor 
Romli Muar, S.Ag, M.HI). 

This study aims to find out how the economic development of Islamic boarding 
schools through entrepreneurship during the pandemic with a case study of the Miftahul 
Huda Islamic Boarding School 3. With conditions like this, Miftahul Huda 3 Islamic boarding 
school sees and catches the opportunity for the economic development of Islamic boarding 
schools through selling needs and necessities during the pandemic, especially for health 
during the pandemic. With this opportunity, it will have an impact on the economic stability 
of the pesantren. To achieve this goal, this research uses qualitative methods, namely to 
answer existing phenomena and aims to describe and understand existing phenomena. By 
using descriptive data exposure in order to be able to explain, describe or describe 
regularly, authentically and accurately about the truths, characteristics and relationships 
between activities and events. 

The results showed that the sale of pandemic necessities and necessities, especially for 

health during the pandemic, such as masks, hand sanitizers, medicines, etc. could help increase the 

income of the pesantren cooperative business unit, namely the income of the pesantren which was 

initially Rp. 1,000,000.00 increased to Rp. 1.600. 0000.00. The impact of the results of the business 

opportunity is to help with the cost of boarding meals, the operation of the pesantren, to help with 

the cost of bisyaroh for clerics outside the pesantren who teach at the pesantren, as well as for the 

needs of daily equipment such as cleaning tools for the pesantren, writing chalk for diniyah learning, 

general first aid for students, etc.. From this it can be concluded that there are successful business 

opportunities for economic stability during the COVID-19 pandemic at Miftahul Huda 3 Islamic 

boarding schools through selling necessities and necessities during the pandemic, such as health 

needs and urgent needs. 

 

Keywords: Economic potential, entrepreneurship and the pandemic periode 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang 

tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat muslim. Selain itu, 

pesantren telah terlibat langsung di dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan di dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. 

Halim (2005: 207) Pesantren sebagai sebuah “institusi budaya” 

yang lahir atas prakarsa dan inisiatif (tokoh) masyarakat dan bersifat 

otonom, sejak awal berdirinya merupakan potensi strategis yang ada di 

tengah kehidupan sosial masyarakat. Kendati kebanyakan pesantren 

memposisikan dirinya (hanya) sebagai institusi pendidikan dan 

keagamaan, namun sejak tahun 1970-an beberapa pesantren telah 

berupaya melakukan reposisi dalam menyikapi berbagai persoalan sosial 

masyarakat, seperti ekonomi, sosial, dan politik. Selain itu, pemerintah 

telah menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah dan Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah, tentunya sangat membantu Pondok 

Pesantren di dalam mengembangkan unit usahanya. 

Pondok pesantren (Ponpes) dengan berbagai harapan dan predikat 

yang dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama 

yang senantiasa diemban pesantren, yaitu: Pertama, sebagai pusat 

pengkaderan pemikir-pemikir agama. Kedua, sebagai lembaga yang 

mencetak sumber daya manusia. Ketiga, sebagai lembaga yang 

mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan pada masyarakat. Dalam 
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keterlibatannya dengan peran, fungsi, dan perubahan yang dimaksud, 

pesantren memegang peranan kunci sebagai motivator, inovator, dan 

dinamisator masyarakat (Halim, 2005: 233). Pengembangan ekonomi lokal 

merupakan proses dimana pemerintah lokal dan organisasi masyarakat 

terlibat untuk mendorong, merangsang, memelihara, aktivitas usaha untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan ( Bradshaw, 1994: 62). 

Pondok pesantren memiliki potensi besar dan strategis dalam 

upaya pengembangan melalui wirausaha, baik pengembangan ekonomi 

untuk pesantren itu sendiri, masyarakat sekitar maupun secara luas dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

hal yang melatarbelakanginya sebagai lembaga pendidikan agama islam 

yang memegang kendali paling penting dalam tatanan masyarakat dan 

hubungan dalam kehidupan manusia ( Hasbullah, 2005: 39). 

Tujuan akhir dari pengembangan ekonomi pesantren adalah 

kestabilan ekonomi yang ada di pesantren. Sekaligus diharapkan juga 

memberi kedudukan dan manfaat lebih, dalam mensejahterakan dan 

mengembangkan ekonomi masyarakat. Agar dengan adanya 

pengembangan potensi ekonomi di pesantren dapat mengurangi 

kemeskinan dan pengangguran masyarakat sekitar.  

Pengembangan ekonomi di pesantren dilakukan tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan dan keperluan santri ataupun warga dalam 

pesantren dalam sehari- hari  tetapi juga memperkuat ekonomi dan  biaya 

operasional pesantren. Salah satu pondok pesantren yang menyadari 

pentingnya kestabilan dan pengembangan ekonomi apalagi pada masa 

pandemi adalah Pondok Pesantren Miftahul Huda 3. 
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Pandemi Covid-19 yang menyebar keseluruh dunia termasuk 

Indonesia terkhusus dampaknya juga terasa pada pesantren- pesantren. 

seiring dengan kondisi dunia yang seperti ini, Pondok pesantren yang 

merupakan pendidikan tradisional karena mempunyai kekhasan tersendiri 

dalam sistem pendidikannya, harus bisa mengatur dan mengelola dengan 

baik ekonomi lembaganya, sebagai upaya pemeliharaan pesantren agar 

tetap survive di tengah masa pandemi ini. Pondok Pesantren Miftahul Huda 

3 Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang mengambil peluang potensi 

pengembangan ekonomi ditengah masa pandemi seperti ini dengan 

kewirausahaan dan penjualan kebutuhan dan keperluan  dimasa pandemi 

terutama untuk kesehatan di unit usaha koperasi pesantren, hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan bertahan dalam masa pandemi. Adanya pandemi 

ini menyebabkan lemahnya kegiatan belajar mengajar, Administrasi 

kelembagaan dan terguncangnya ekonomi pesantren. Kegiatan belajar 

mengajar harus tetap dilakukan meskipun diantaranya harus 

menggunakan metode pembelajaran online atau dalam jaringan, demi 

mengikuti arahan pemerintah tentang pencegahan penyebaran pandemi 

yang lebih luas, begitu juga perekonomian harus bertahan dan tetap stabil 

bahkan harus memanfaatkan peluang dan tantangan yang ada sehingga 

memberi dampak positf yang juga dapat membantu ekonomi pesantren. 

Salah satu Pesantren yang sadar akan krisisnya ekonomi dimasa 

pandemi adalah Pondok Pesantren Miftahul Huda 3 yang berada di Desa 

Ngadilangkung Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang yang dipimpin 

oleh Gus Abdurrahman, S.H. Pesantren ini sangat merasakan dampak 

ekonomi yang  terjadi selama masa pandemic, seperti keuangan yang 

masuk pada pihak pesantren kurang stabil dari masa sebelum adanya 
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pandemic oleh karena hal ini pesantren berusaha untuk bertahan ekonomi 

dimasa pandemic dengan menerapkan kewirausahaan dan mengambil 

peluang dimasa pandemi dengan penjualan kebutuhan dan keperluan 

dimasa pandemi terutama untuk kesehatan, terlebih pada saat masa-masa 

pandemi seperti saat ini maka kewirausahaan  dan penyediaan keperluan 

dan kebutuhan kesehatan yang ada di pesantren harus lebih ditekankan 

untuk operasional dan kebutuhan pesantren. Berdasarkan observasi awal, 

ada beberapa kegiatan jual beli  yang dilakukan oleh unit usaha koperasi  

Pondok Pesantren Miftahul Huda 3, di antaranya kebutuhan pokok santri, 

kebutuhan makan santri, perlengkapan mandi, kitab-kitab, dan kebutuhan  

santri dan lain sebagainya. Usaha tersebut tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup santri, tetapi juga dijual kepada siswa SMK yang ada 

dalam satu yayasan. Maka pada masa pandemi seperti ini unit usaha 

koperasi pondok pesantren miftahul huda 3 mengambil peluang untuk 

penjualan perlengkapan kebutuhan dan keperluan dimasa pandemi 

terutama protokol kesehatan salah satunya penjualan masker, 

handsanitizer, konektor masker,obat-obatan dan lain sebagainya.  

Tentunya masih banyak potensi-potensi yang harus disadari, 

diasah dan bisa dikembangkan secara ekonomi, setidaknya lebih 

mengembangkan unit usaha yang pernah dan sedang dijalani, dan juga 

menstabilkan ekonomi pesantren dimasa pandemi sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan pesantren dan memenuhi kebutuhan dan 

keperluan santri dimasa pandemi yang semua kegiatan diluar dibatasi. 

Oleh karena itu, menjadikan alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan potensi ekonomi dimasa 

pandemi melalui wirausaha di pondok pesantren miftahul huda 3”. 
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B. Perumusan masalah 

1. Bagaimana pengembangan potensi ekonomi pada masa pandemi di 

Pondok Pesantren Miftahul Huda 3 melalui wirausaha? 

2. Bagaimana peluang dan dampak ekonomi pesantren di masa pandemi 

melalui wirausaha di Pondok Pesantren Miftahul Huda 3? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan potensi ekonomi pada 

masa pandemi di pondok pesantren Miftahul Huda 3 melalui 

wirausaha? 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak ekonomi pesantren di masa 

pandemi melalui wirausaha di Pondok Pesantren Miftahul Huda 3? 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi media dan sarana untuk 

mengimplemantasikan ilmu, pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti dalam memahami pengembangan potensi ekonomi 

terutama dimasa pandemi.  Juga dapat memberikan manfaat dan 

sumbangan pemikiran guna memperluas wawasan dalam  

pengembangan atau pemberdayaan ekonomi pesantren pada 

masa pandemi.  

b. Menjadi pendukung wawasan pengetahuan dan pengalaman pada 

peneliti dan yang memerlukan tambahan kajian pengetahuan 

tentang pengembangan ekonomi pesantren. 

  



 

6 
 

2. Manfaat praktisi: 

a. Bagi institusi atau lembaga pesantren 

Diharapkan bisa memberi kontribusi dalam pengembangan potensi 

ekonomi dimasa pandemi kepada lembaga pesantren Miftahul 

huda 3 atau pesantren Indonesia pada umumnya. 

b. Bagi Pondok Pesantren Miftahul Huda 3 

Diharapkan menjadi salah satu pedoman dan pengarahan 

pesantren yang terkait dengan pengembangan potensi ekonomi di 

pesantren. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Agar dapat dijadikan sebagai informasi  atau bahan  literatur bagi 

peneliti selanjutnya juga dijadikan ajuan dan rujukan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih berwawasan luas. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini diharapkan peneliti dapat melihat perbedaan 

antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang dilakukan. 

Selain itu, juga diharapkan penelitian ini dapat diperhatikan mengenai 

kekeurangan dan kelebihan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin (2019) yang berjudul 

pengembangan ekonomi pesantrenmelalui gerakan wirausaha dengan 

studi kasus yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Riyadul Jannah Pacet 

Mojokerto. Hasil penelitian tersebut yakni ditemukan bahwa 

pengembangan ekonomi pesantren dengan system ekonomi proteksi dan 

mendirikan unit-unit usaha serta menggerakkan wirausahanya dengan 

beragam kebjakan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang pengembangan ekonomi pondok pesantren. 
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Perbedaannya terletak pada model pengembangan yang digunakan dan 

kebijakan dalam menggerakkan wirausahanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016) dengan judul manajemen 

unit usaha pesantren berbasis ekoproteksi. Dengan studi kasus yang diteliti 

di Pondok Pesantren Al-ihya Ulumudin Cilacap, Al Tiraji. Hasil penelitian 

tersebut menyebuutkan bahwa mengimplemantasikan nilai-nilai ekonomi 

dalam pondok pesantren untuk pengembangan ekonomi protektif. 

Persamaan penelitian tersebut adalah meneliti tengang unit usaha yang 

dilakukan pondok pesantren untuk mengembangkan ekonomi. 

Perbedaannya yakni peneletian tersebut mengembangkan ekonomi 

pesantren melalui kemandirian ekonomi dan spiritual. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fatmasari (2019) yang berjudul 

Peran kewirausahaan dalam pemberdayaan ekonomi pesantren dengan 

studi kasus di pesantren ainur rafiq kuningan jawa barat. Menyatakan 

bahwa hasil penelitian tersebut adalah mendidik santri secara teori untuk 

menjadi pengusaha melalui control tenaga pendidik. Letak persamaan 

dengan penelitian ini adalah pengembangan ekonomi yang dilakukan di 

pondok pesantren. Perbedaannya adalah kajian penelitian tersebut lebih 

fokus terhadap analisis SWOT. 

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet (2010) dengan judul 

pengembangan ekonomi agrobisnis dalam upaya pemberdayaan ekonomi 

pondok pesantren dengan studi kasus di pondok pesantren An-Nafi’iyah. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dalam rangka pengembangan 

ekonomi, agrobisnis adalah salah satu  usaha yang harus dilakukan. 

Persamaan dari penelitian tersebut yakni pada tempat pengembangan 

ekonomi yang dilaksanakan di pondok pesantren. Letak perbedaannya 
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adalah penelitian tersebut kajian fokus terhadap ananlisis yang harus 

dilakukan oleh pesantren untuk upaya pengembangan ekonomi. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Yoyok (2021) yang berjudul 

pesantren dan ekonomi kajian pemberdayaan ekonomi pesantren darul 

falah bendo mungal krian sidoarjo jawa timur. Dalam skripsi tersebut 

menyatakan hasil penelitiannya bahwa pemberdayaan dan 

pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh pesantren kepada santrinya 

yakni dengan cara pemberdayaan melalui peningkatan kompetensi 

ekonomi para santri. Persamaannya adalah  pondok pesantren sebagai 

tempat pelaksanaan pengembangan ekonomi yang diteliti. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian tersebut pembahasannya lebih mengenai 

kompetensi ekonomi santri sebagai upaya pemberdayaan terhadap para 

santri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Husen (2007) dengan judul 

pengembangan ekonomi pondok pesantren studi kasus di yayasan 

pesantren tiga dimensi pangkep sulawesi selatan. Hasil penelitian tersebut 

yakni budaya pengembangan ekonomi pesantren tidak dipengaruhi oleh 

komunitas pesantren tetapi dipengaruhi oleh kebijakan dan pengaruh dari 

seorang pengasuh pesantren. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang sedang ditulis ini adalah meneliti peningkatan ekonomi di 

pesantren. Sedangkan letak perbedaannya adalah penelitian tersebut 

fokus terhadap kajian analisis usaha  pesantren yang harus dilakukan 

untuk perkembangangan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muttaqin (2011) yang berjudul kemandirian dan pemberdayaan ekonomi 

berbasis pesantren. Jurnal ekonomi syariah Indonesia. Penelitian tersebut 

menemukan hasil bahwasannya pembinaan kemandirian melibatkan santri 

dalam agro bisnis. Dan keterhubungan positif antara motif kemandirian dan 
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spiritual santri. Sedangkan letak perbedaannya adalah model dalam 

pembinaan kemandirian.  

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2011) yang berjudul 

pemberdayaan ekonomi komunitas pesantren dalam perspektif pendidikan 

ekonomi dengan studi kasus multi situs di pesantren sidogiri dan pesantren 

parasgemal jawa timur. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

memberdayakan ekonomi anggota pondok pesantren dengan pendidikan 

ekonomi secara sadar dalam kurikulum pendidikan diniyah yang 

dikomandani oleh kyai dan melibatkan anggota komunitas pesantren yang 

ada. Persamaan penelitian adalh sama-sama meneliti tentang 

pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren. Letak perbedaannya adalah 

penelitian tersebut memfokuskan pemberdayaan ekonomi komunitas 

pondok pesantren melalui pendidikan diniyah yang dikomandani oleh 

pengasuh pondok pesantren dan melibatkan anggota komunitas pesantren 

yang ada.  

Penelitian oleh Wahid (2011) dengan judul pemberdayaan ekonomi 

pesantren studi kasus pada pondok pesantren Nurul mursyidah. Dalam 

hasil penelitian menyebutkan bahwa pengembangan ekonomi pesantren 

yang berhasil dengan cara budidaya lele yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Persamaan penelitian yakni kajiannya tentang 

bagaimana cara pengembangan potensi ekonomi pesantren. Sedangkan 

perbedaannya adalah pengembangan ekonomi hanya melalui budidaya 

saja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prayogi (2016) pemberdayaan ekonomi 

kerakyatan melalui pondok pesantren islam Al-muhsin metro dalam 

perspektif ekonomi islam. Hasil pnelitian tersebut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang ada di pondok 
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pesantren al-muhsin. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 

pemberdayaan ekonomi yang berada dinaungan pesantren. Letak 

perbedaannya adalah ragam usaha yang dijalankan untuk 

mengembangkan ekonomi pesantren.  


